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BAB  V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa implementasi program vasektomi terlaksana sesuai dengan tujuan yang 

tercapai. Dengan melihat banyaknya masyarakat Desa Ipilo Kecamatan Gentuma 

Raya Kabupaten Gorontalo Utara yang sudah tentang vasektomi menandakan 

bahwa proses penyampaian informasi berjalan sebagaimana mestinya, sehingga 

tujuan telah tecapai secara maksimal. Selain itu, tinggi peran serta pria dan 

munculnya kesadaran tentang membatasi jumlah keturunan (anak) sesuai instruksi 

dari pemerintah melalui BKKB yang ada di kecamatan di Kecamatan Gentuma 

Raya Kabupaten Gorontalo Utara menyangkut program KB Vasektomi juga 

menunjukkan bahwa implementasi program yang ada selama ini berjalan secara 

optimal. Dengan demikian program KB vasektomi juga ikut menentukan kualitas 

keluarga, karena program ini dapat menyelamatkan kehidupan perempuan serta 

meningkatkan status kesehatan ibu terutama dalam mencegah kehamilan tak 

diinginkan, menjarangkan jarak kelahiran mengurangi risiko kematian bayi. 

5.2 Saran-saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Dalam mengatasi respon masyarakat yang masih rendah, pemerintah perlu 

melakukan sosialisasi program KB pria yang lebih intensif.  Sosialisasi harus 

rutin dilaksanakan kepada masyarakat khususnya para suami, minimal satu 

bulan sekali. Dengan adanya sosialisasi yang intensif, diharapkan pesan dari 

KB pria dapat tersampaikan dengan baik, sehingga dapat meningkatkan respon 

masyarakat. 

2. Diharapkan peran serta  semua pihak, secara terkoordinasi,  terintegrasi, dan 

tersinkronisasi dalam program Keluarga Berencana Nasional dan 

Pembangunan Keluarga Sejahtera serta Pemberdayaan Perempuan, Perlunya 

penambahan jumlah petugas Kelurga Berencana agar dapat maksimal dalam 
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pelaksanaan pelayanan KB khsusnya bagi kaum pria melalui program 

vasektomi. 

3. Diharapkan komunikasi yang kurang lancar agar dapat diperbaiki antara 

petugas dengan peserta berkaitan dengan keberlangungan program vasektomi, 

serta penentuan jumlah dan jarak kelahiran anak seharusnya dibicarakan antara 

suami-istri berdasarkan berbagai pertimbangan seperti kondisi kesehatan suami 

dan istri, serta kesiapan  mental dan kemampuan ekonomi untuk menjamin 

kesehatan, pendidikan dan masa depan anak-anaknya. 
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